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ABSTRAK

Kota Pekalongan merupakan daerah yang berbatasan dengan perairan yang terletak
di dataran rendah pantai utara Pulau Jawa dengan kemiringan lahan rata-rata antara
0-5%. Kondisi tersebut mengakibatkan sulitnya pengaturan saluran drainase
dikarenakan kemiringan lahan yang relatif rendah. Oleh karena itu, Kota
Pekalongan sering mengalami genangan banjir dan rob. Proyek Pengendalian
Banjir dan Rob Sungai Loji-Banger Paket-111 merupakan salah satu proyek yang
bertujuan dalam pengendalian banjir dan rob di Pekalongan. Pada proyek tersebut
terdapat pekerjaan long storage berupa pemancangan Corrugated Concrete Sheet
Pile (CCSP). Pada pelaksanaannya, kontraktor menggunakan dua alat pancang:
diesel hammer dan electric vibratory hammer. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui perbandingan produktivitas pemancangan antara kedua alat tersebut.
Metode penelitian yang dilakukan berupa pengamatan langsung pelaksanaan
pekerjaan pemancangan satu bracing (7 CCSP) pada masing-masing alat yang
kemudian dilakukan perhitungan produktivitas berdasarkan waktu yang diperlukan
dan pancang tertanam yang dihasilkan. Berdasarkan hasil pengamatan, pelaksanaan
pemancangan CCSP menggunakan metode di atas air dengan bantuan ponton dan
pada jenis tanah lunak. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
pemancangan diantaranya yaitu lingkungan, alat pancang, medan lokasi, tenaga
kerja, dan komunikasi tim. Dari perhitungan diperoleh hasil bahwa perbandingan
rata-rata produktivitas metode diesel hammer lebih tinggi daripada electric
vibratory hammer dengan masing-masing produktivitas sebesar 0,694 m/menit dan
0,688 m/menit. Metode pelaksanaan pemancangan CCSP menggunakan metode di
atas air dengan bantuan ponton. Pelaksanaan pekerjaan pemancangan dilakukan
dengan menggunakan dua alat pancang, yaitu diesel hammer dan electric vibratory
hammer yang dilakukan pada jenis tanah lunak.
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